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Abstrak
Persfektif Agama Islam memandang penting suatu pendidikan akhlak. Pendidikan Akhlak sendiri telah ada sejak Islam diturunkan di dunia.  Sejalan  dengan  diutusnya  Nabi Muhammad SAW untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak (karakter) manusia yang terdahulu. Namun ironisnya kenyataan yang berjalan selama ini menyatakan bahwa dunia pendidikan akhlak tengah dihadapkan dengan  maraknya fenomena degradasi moral yang terjadi pada setiap individu peserta didik.  Fenomena ini terjadi karena tenggelamnya peserta didik dalam dunia teknologi membuat mereka melupakan tradisi. Salah  satu  cara  untuk memperbaiki  penurunan  kualitas  karakter  adalah  dengan  mengenalkan  kembali budaya-budaya  bangsa yang mulai sirna.  Tembang dolanan  anak  Jawa  merupakan  salah  satu usaha pewarisan dan pelestarian budaya yang berasal dari wali songo dimana pada masa itu wali songo menyebarkan dengan cara yang cukup unik melalui wejangan, piwulang, dan pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung, maka dari itu tembang dolanan sangat di nikmati dan sangat berpegaruhi masyarakat. Bisa jadi hanya dengan media musik yang melalui lirik lagu dolanan anak dapat membantu pembentukan karakater pada peserta didik usia dini. Peserta didik di harapkan dapat merasakan kehadiran musik sebagai sarana untuk menemani aktivitas dalam bermain. Teknik stimulasi melalui media musik ternyata memiliki dampak positif dalam perkembangan pembentukan emosional peserta didik. Peserta didik bisa terkontrol emosinya dari kebiasaan yang tidak baik.
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Pendahuluan 
Sekarang ini berbagai fenomena perilaku negatif sering terlihat dalam kehidupan sehari-hari pada peserta didik. Melalui surat kabar atau televisi sering dijumpai beberapa kasus anak usia dini yang berbicara kurang sopan, senang meniru adegan kekerasan, dan meniru perilaku orang dewasa yang belum semestinya dilakukan peserta didik. Kondisi ini sangat memprihatinkan mengingat dunia anak seharusnya merupakan dunia yang penuh dengan kesenangan untuk mengembangkan diri, yang sebagian besar waktunya diisi dengan belajar melalui berbagai macam permainan di lingkungan sekitarnya. Bisa jadi salah satu penyebab terjadinya krisis akhlak karena banyak penyimpangan pada anak-anak serta seringnya mereka melakukan peniruan atau imitasi yang tidak tepat sehingga memunculkan perilaku yang kurang sesuai dengan norma, aturan, dan kaidah agama. Disinilah nilai-nilai pendidikan karakter sangat penting ditanamkan pada diri anak sejak usia dini yang merupakan masa keemasan (golden age). Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi, serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Lagu dolanan merupakan salah satu wujud dari budaya jawa yang adiluhung, yang dapat di jadikan sebagai sarana dalam menyampaikan wejangan atau ajaran pada peserta didik. Tembang dolanan sendiri merupakan salah satu sarana dalam proses kegiatan pendidikan di luar sekolah yang bisa di katakan sangat penting perannya dalam proses sosialisasi dari segi sosialisasi, peserta didik berkembang dan belajar manakala ketika ia bergabung, bermain, berinteraksi dengan teman sebayanya secara langsung dan bertatap muka. Jika pada era sekarang masih terdapat peserta didik yang berkesempatan bermain bersama teman sebaya itu merupakan salah satu keberuntungan bahkan bisa kita sebut sebagai suatu anugrah terindah, sebab pada saat itu juga peserta didk dapat mengembangkan rasa kepekaan rasa solidaritas dan belajar demokratis.
Namun, salah satu dampak perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat dapat “meminggirkan” tembang dolanan. Bukan saja meminggirkan tembang dolanan, namun juga mampu dalam mempengaruhi kehidupan bermasyarakat peserat didik, terutama pada sikap pudarnya hidup dan pandangan hidup yang selama ini sangat berarti dalam pergaulan, misalnya gotong royong, kerja sama, dan solidaritas. Maka dalam hal ini penulis mencoba merealisasi antara tembang dolanan dengan moral akhlak peserta didik saat ini yang terancam hilang. 
Pembahasan
Indonesia adalah Negara yang  terkenal  akan kaya akan keindahan alam dan  berbagai macam budaya maupun kesenian yang menyebar luas dari sabang hingga merauke. Kekayaan budaya dan kesenian yang dimiliki bangsa  Indonesia  tak akan ada habisnya dan merupakan  suatu  kebanggaan tersendiri bagi kita semua dan kebudayana merupakan  aset  Negara,  bahkan sekarang ini semua negara  di  dunia  telah  mengakui  akan semua kekayaan  yang  dimiliki  negara Indonesia. Tak sedikit negara tetangga berusaha merebut dan mengakui salah satu kebudayaan yang dimiliki bangsa Indonesia sebagai kebudayaan mereka. Maka hal ini tidak boleh dibiarkan, jika ini terjadi maka  bangsa  Indonesia  akan  kehilangan  salah  satu  aset  bangsa yang sangat berharga.  Sebagai warga  negara  yang  cinta  akan tanah air dan  peduli  kebudayaan,  maka kita hendaknya selalu berusaha menjaga dan mempertahankannya (Kebudayaan). Sudah Gamblang di depan mata bahwa perubahan dan perkembangan zaman terjadi semakin pesat, hal ini ditandai dengan semakin canggihnya alat-alat  elektronik  yang  mengakibat terkikisnya kebudayaan warisan nenek moyang yang sejatinya menyimpan nilai-nilai luhur bangsa, sebenarnya bukan karena alat alat elektronik yang membuat kita lupa akan kebudayaan, melainkan sikap kita yang terlalu fanatic dengan adanya alat komunikasi yang serba modern. Banyak sekali anak muda kekinian yang kurang ataupun tidak bisa berbahasa dan memahami bahasa Jawa.  Padahal  kita ketahui bahwa bahasa Jawa memiliki sumbangsih yang sangat besar dalam membangun peradaban budaya masyarakat Jawa. Bahkan perkembangan dan pertumbuhan Islam melibatkan bahasa Jawa sebagai media dakwah para penyebar awal Islam di tanah Jawa. Kita ketahui bahwa pada zaman dahulu peserta didik terlibat dalam lingkungan sosial yang hangat, harmonis, indah, sejuk melalui kegiatan nyata setelah pulang sekolah mampu memupuk karakter positif pada anak. Berbagai macam dolanan (permainan) seperti gobak sodor, jamuran, dakon, nekeran, benthik, engklek, delikan, dan lainnya mampu menginternalisasi karakter kerja sama, komunikatif, jujur, adil, tanggung jawab, kreatif, sportif, dan lainnya. 
Namun, Krisis akhlak yang akhir akhir ini muncul menyerang peserta didik, mengakibatkan dampak di era ini dunia pendidikan, mereka (peserta didik) hampir melupakan salah satu tujuan utama dari pendidikan itu sendiri yaitu mengembangkan pengetahuan siswa, sikap dan keterampilan secara simultan serta seimbang.  Dapat di ketahui bahwa Negara Indonesia telah berupaya keras dalam memberikan jaringan, kesempatan yang luas untuk pengetahuan, namun sebagian melupakan dalam mengembangkan  sikap/nilai akhlak. Dalam kenyataannya memang persoalan  akhlak  selalu  mewarnai  kehidupan  manusia  dari  waktu  ke waktu,  terjadinya  kemrosotan  akhlak  merupakan  penyakit  yang  dapat dengan cepat menjalar secara luas merambat ke segala bidang kehidupan manusia jika tidak segera diatasi.[footnoteRef:1] Disamping  itu,  penilaian  dalam  mata pelajaran  yang  berkaitan  dengan pendidikan nilai belum secara total mengukur sosok utuh pribadi siswa. Pendidikan adalah suatu proses humanisasi dan bagian pembagian watak bangsa belum mampu menanggulangi berbagai krisis akhlak yang terjadi saat ini. [1:  Abidin Ibnu Rush, Pemikiran Al Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), p. 135] 

Secara  subtansial  akhlak  memiliki  lima  ciri  penting  dari  akhlak,  yaitu  Pertama, Akhlak  adalah  perbuatan  yang  telah  tertanam  kuat  dalam  jiwa  seseorang  sehingga  menjadi kepribadiannya.  Kedua,  Akhlak  adalah  perbuatan  yang  dilakukan  dengan  mudah  dan  tanpa pemikiran. Ketiga, Akhlak  adalah  perbuatan  yang  timbul  dari  dalam  diri  orang  yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Keempat, Akhlak adalah perbuatan yang  dilakukan  dengan  sesungguhnya  bukan  main-main  atau  karena  bersandiwara.  Kelima, Akhlak  adalah  perbuatan  yang  dilakukan  dengan  ikhlas  semata-mata  karena  Allah  SWT, bukan karena ingin mendapatkan suatu pujian.[footnoteRef:2]  Pada dasarnya, akhlak di sini mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap setiap individu manusia dan terhadap keluarga dan lingkungan masyarakat bahkan dalam suatu bangsa.  Ajaran-ajaran  akhlak  sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw dalam  kehidupan  sehari-hari. Sebagaimana  yang  terdapat  dalam ayat suci al quran : [2:  Umayah dan Siti Ningsih, Kontribsi Pendidikan Karakter Terhadap Akhlak Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Tanggerang. Jurnal ilmiah pendidikan, Vol.10 No.2 tahun 2016, p.  132] 

                 
   Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.[footnoteRef:3] [3:  Qs. Al-Baqarah(33):21.] 

dalam ayat ini menjelaskan bahwa sebenarnya mereka memperoleh teladan yan baik dari nabi serta perlu adanya  akhlak  mulia,  baik  dikehidupan  agama  maupun  kehidupan beragama. Dengan itu akhlak  itu dibagi  menjadi  dua  bagian:  Pertama, akhlak mulia atau terpuji  (Al-Akhlakul Mahmudah atau Karimah):  yaitu sikap dan tingkah  laku  yang  mulia  atau  terpuji  terhadap  Allah,  sesama  manusia  dan  lingkungannya. Mengetahui sifat terpuji bagi setiap muslim dengan tujuan untuk dimiliki, karena sifat terpuji sangat memberikan jaminan keselamatan kehidupan manusia, dalam hubungan dengan Allah, kehidupan  pribadi,  keluarga,  tetangga,  bermasyarakat  dan  bernegara.  Kedua,  Akhlak  buruk atau  tercela  (Al-Akhlakul Madzmumah  atau  Sayyi’ah),  yaitu  sikap  dan  tingkah  laku  yang buruk  atau  tercela  terhadap  Allah,  sesama  manusia  dan  mahluk  lain  serta  lingkungannya. Mengetahui  sifat  tercela  bagi  setiap  muslim  dengan  tujuan  untuk  dihindari,  karena  sifat tercela sangat merusak kehidupan  manusia.[footnoteRef:4] Akhlak adalah hal penting yang harus di  pahami setiap orang karena tampa kita sadari bahwa akhlak siswa lebih di utamakan di kalangan masyarakat, dengan demikian dapat di lakukan  Strategi  untuk  mengembangkan  akhlak peserta didik. Pendidikan  Karakter  disekolah  dapat  dilakukan  secara menyeluruh  dengan memanfaatkan  serta  memberdayakan  semua  lingkungan  belajar  yang dibagi kedalam empat pilar yaitu melaui KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) dikelas, melalui lingkungan  sekolah  (lingkungan  fisik  dan  sosio  kultular  sekolah),  melalui  kegiatan Ekstrakurikuler, maupun melalui lingkungan keluarga.[footnoteRef:5] Maka dalam akhlak juga harus di imbangi dengan sifat budi pekerti. Budi  pekerti sendiri  adalah  watak  dan  perbuatan  seseorang  sebagai  perwujudan hasil pemikiran. Budi pekerti itu merupakan sikap dan perilaku, (tingkah laku,  solah  bawa,  muna-muni)  yang  dilandasi  oleh  olah  dan  kegiatan berfikir. Tentu saja proses berfikir yang sehat sehingga menghasilkan budi pekerti yang baik. manifestasi budi pekerti yang baik, dalam kehidupan manusia,  [4:  Umayah dan Siti Ningsih, Kontribsi pendidikan karakter terhadap akhlak siswa kelas VII madrasah Tsanawiyah Negeri 4 tanggerang. Jurnal ilmiah pendidikan, Vol.10 No.2 tahun 2016 hlm 132]  [5:  Ibid, hal 134] 

Para pakar yang telah menunjukkan kepeduliannya terhadap kondisi masyarakat Indonesia yang memprihatinkan tersebut dengan cara membenahi sistem pendidikan dan kurikulum dengan menawarkan pendidikan berbasis karakter. Pendidikan berbasis karakter diharapkan mampu menjadi solusi bagi keterpurukan bangsa Indonesia saat ini. Dalam pembentukan karakter, harus dimulai sejak usia dini, yakni dimulai pada lingkungan keluarga. Sedangkan pada jenjang pendidikan formal yang dikenalkan dalam dunia pendidikan nasional dimulai sejak dari pendidikan di Taman Kanak-Kanak. Jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak/ Raudlatul Athfal merupakan tahap untuk memperkenalkan realitas lingkungan hidup yang lebih luas dibandingkan lingkup keluarga, memperkenalkan realitas hidup bersama yang mempunyai aturan dan nilai hidup. Proses ini dilaksanakan melalui berbagai bentuk kegiatan yang membuat anak senang. Hidup bersama, bersekolah adalah situasi yang menyenangkan dan baik.[footnoteRef:6] Semua metode yang di kembangkan dan di gunakan tidak lepas dari peran pendidik dalam memberikan pengajaran terhadap anak didiknya. [6:  Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti secara Kontekstual dan Futuristic(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 41] 

Pendidikan  karakter  melalui  sekolah  bukan sekadar  mengajarkan  mana  yang  benar  dan  mana  yang  salah,  lebih  dari  itu.  Pendidikan Karakter  menanamkan kebiasaan  (Habituation)  tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik  menjadi  paham  (Kognitif)  tentang  mana  yang  benar  dan  salah,  mampu  merasakan (Afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (Psikomotor), dalam hal ini Karakter  dalam konteks sekarang sangat  relevan untuk mengatasi krisis akhlak yang sedang terjadi di negara kita. Krisis itu antara lain berupa meningkatnya pergaulan seks  bebas,  maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja,  kejahatan terhadap teman,  kebiasaan  menyontek,  penyalahgunaan  obat-obatan,  pornografi,  tawuran,  kebiasaan Bullying  disekolah, sikap anak yang kurang hormat terhadap orang tua, guru maupun orang lain dan sebagainya.Terjadi  krisis  akhlak  ini, terjadi karena  dunia pendidikan telah melupakan  tujuan utama pendidikan yaitu mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan secara simultan dan seimbang.  Dunia  pendidikan  kita  telah  memberikan  porsi  yang  sangat  besar  untuk pengetahuan,  tetapi  melupakan  mengembangkan  sikap/nilai  dan  perilaku  dalam pembelajarannya.[footnoteRef:7] [7:  Umayah dan Siti Ningsih, Kontribsi Pendidikan Karakter Terhadap Akhlak Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Tanggerang. Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol.10 No.2 tahun 2016 hlm 130- 131] 

Pendidik memiliki urgensi yang sangat mempengaruhi dalam kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan. Hal ini disebabkan karena pendidik bersinggunggan langsung dengan objek pendidikan yaitu peserta didik. Dari pernyataan tersebut sudah dapat dipastikan bahwa pendidik memiliki kedudukan yang penting dalam aktivitas kependidikan. Adapun fungsi dari pendidik adalah berupaya untuk mengembangkan segenap potensi anak didiknya, agar memiliki kesiapan dalam menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupannya. Untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik hendaknya bertolak pada prinsip amar ma’ruf nahi mungkar karena pendidik sebagai panutan bagi peserta didiknya.[footnoteRef:8]  [8:  M. Ramli, “Hakikat Pendidik dan Peserta Didik”, Tarbiyah Islamiyah, Vol. 5, Nomor 1, Januari-Juni 2015, p 70] 

	Peran dari seorang pendidik kepada peserta didik memang sangatlah berpengaruh dalam hal apapun terlebih akhlak, perserta didik akan selalu menikuti apa yang selama ini di ajarkan oleh pendidik bukan hanya lewat ucapan saja, namun dalam hal ini pendidik menunjukkan perilaku dengan pembuktian dan pengaplikasian dengan benar agar pada murid dapat menerima dan paham apa yang di sampaikan oleh pendidik. Untuk itu pada zaman ini di perlukan metode dalam pengajaran semisal dengan cara yang tradisisonal mengikuti yang pernah di ajarkan oleh wali songo. Kegemaran masyarakat jawa akan seni suara atau seni tarik suara. Nampaknya pada saat itu medapat perhatian khusus dan serius dari para wali, lalu pada saat itu wali menciptakan lagu lagu yang indah, yang penuh dengan arti dan falsafah kehidupan.[footnoteRef:9] Maka bisa di buat referensi cara pengajaran kapada peserta didik dengan metode yang di terapkan wali songo kembali di ajarkan oleh pendidik kepada peserta didik.  [9:  Amin Nur Fattah, Metode Da’wah Wali Songo : Pekalongan,ahagia batang,1995 hal 51] 

Menyelenggarakan  pendidikan  yang  menyenangkan agar dsapat mudah di pahamai oleh peserta didik sebenarnya  sudah  pernah  dilakukan  Walisongo  dalam  mendidik masyarakat  Jawa  beberapa  abad  yang  lalu,  hingga  berhasil mendidik masyarakat Jawa dengan memeluk Islam dalam waktu yang  relatif  singkat,  tanpa  ada  pertumpahan  darah.  Tulisan  ini akan  menelusuri  bagaimana  bentuk  pendidikan  kreatif  yang dilakukan  oleh  walisongo  tersebut,  pada  aspek  menyajikan pendidikan yang menyenangkan.
Walisongo, sebenarnya merupakan sebutan untuk sembilan (songo, dalam bahasa Jawa) wali (sunan, kekasih Allah, waliyullah) yang masing-masing memiliki wilayah dakwah yang berbeda di sepanjang tanah Pantura Jawa. Salah  satu  bukti komitmen  walisongo  dalam  menyelenggarakan  pendidikan yang  menyenangkan  adalah  adanya  tradisi  penciptaan  tembang yang  pada  waktu  itu  sangat  disukai  oleh  masyarakat.  Menurut Agus Sunyoto, hampir semua tokoh Walisongo berperan dalam penciptaan tembang (kecuali Sunan Ampel dan Sunan Gresik). Misalnya saja, Sunan Giri, dianggap sebagai pencipta tembangtembang cilik (sekar alit) jenis Asmaradhana dan Pucung; Sunan Kalijaga  dianggap  sebagai  pencipta  tembang-tembang  cilik (sekar alit) jenis Durma; Sunan Kudus dianggap sebagai pencipta tembang-tembang cilik (sekar alit) jenis Maskumambang dan Mijil; Sunan Drajat dianggap sebagai pencipta tembang-tembang cilik (sekar alit) jeis Pangkur; Sunan Muria dianggap sebagai pencipta tembang-tembang cilik (sekar alit) jenis Sinom dan Kinanthi.[footnoteRef:10] [10:  Agus Sunyoto, Walisongo Rekonstruksi Sejarah Yang Disingkirkan, (Jakarta: Trans pustaka, 2011).hlm. 314] 

Salah satu Kreatifitas dakwah dan pendidikan kemanusiaan walisongo terlihat jelas dari berbagai upaya yang dilakukannya agar semua nilai-nilai islam  yang  diajarkan  dapat  menyenangkan,  sehingga  dapat diterima dengan baik oleh masyarakat luas. Hal ini terlihat dari buah karya mereka  berupa  tembang  macapat,  lagu-lagu  pujian  keagamaan, lagu  dolanan,  dan  bentuk-bentuk  permainan  untuk  anak-anak dan remaja.
Sembilan wali yang berjasa besar dalam menyebarkan islam di tanah jawa pada zaman dahulu memang patut di acungi jempol karena dengan tindakan sederhana dari wali bisa menyebar luaskan islam dengan singkat.  Tentunya  masing-masing  memiliki spesifikasi karakter dan keahlian berbeda dalam berdakwah, namun karena secara  mendasar  memiliki  kesamaan  karakter  dakwah  dalam konteks masyarakat Jawa, maka penulis tetap akan menyebutkan istilah Walisongo untuk menyebut keseluruhan. Dalam konteks ini  penulis  mengacu  pada  teori  Gestalt,  bahwa  cara  pandang individu terhadap suatu objek tidak pada satu bagian dari objek tertentu saja, tetapi satu objek dipandang sebagai satu kesatuan secara utuh (Alwisol, 2004). Oleh karenanya, Walisongo sudah menjadi simbol (sebagai subjek) para ulama dan da’i yang telah mempelopori  bangunan  masyarakat  muslim  yang  khas  dan merakyat di Nusantara. Dalam  teori  komunikasi  dakwah,  seorang  da’i (komunikator)  merupakan  kunci  utama  keberhasilan  dalam berdakwah.  Kemampuan  da’i  menyampaikan  pesan  dakwah menentukan seberapa kuat ketertarikan mad’u untuk menerima pesan dakwah. Oleh karenanya seorang da’i adalah sosok yang memiliki beberapa kompetensi baik dari sisi penguasaan materi, karakter  kepribadian,  kealiman,  dan  kemampuan  membaca fenomena mad’u dan lingkungannya secara kritis sehingga dapat Walisongo dalam Strategi Komunikasi Dakwah menentukan  pola  komunikasi  yang  sesuai  dengan  kebutuhan mad’u.[footnoteRef:11] ada saat itu memang walisongo mempunyai sikap yang moderat terhadap kebudayaan local yang ada di tanah jawa.  [11:  Yuliyatun Tajuddin. Walisongo Dalam Strategi Komunikasi Dakwah. ADDIN, Vol. 8, No. 2, Agustus 2014] 

Dalam hal ini Tembang  dolanan  Jawa  lah mempunyai  peranan  yang  penting  untuk  anak anak  karena  didalam  lagu  dolanan  tersebut  terdapat  nilai-nilai  pendidikan  dan karakter yang maknanya mungkin kita tak pernah tahu . Simbol-simbol kehidupan yang dapat di jadikan tuntunan untuk anak-anak. Nilai nilai  pendidikan  dan  simbol-simbol  kehidupan  tersebut  dapat  dilihat  melalui makna  budaya  yang  terdapat  pada  tembang  dolanan  Jawa.  Tembang  dolanan Jawa  harus  dipertahankan  pada  zaman  sekarang  ini  karena  tembang  dolanan Jawa  sekarang  mulai  tergerus  akan  lagu  anak-anak  modern  yang  berbahasa Indonesia  yang  isi  lirik  lagunya  kebanyakan  mengandung  tentang  percintaan antara anak laki-laki dan perempuan.[footnoteRef:12] Lagu dolanan sendiri adalah bentuk dari seni sastra tradisional atau  nyanyian  rakyat  dengan  suatu  irama  dan permainan  tertentu,  oleh  sekelompok  anak-anak Setiap  lagu  dolanan memiliki  maksud  tertentu. Lagu-lagu  dolanan memiliki  lirik-lirik  atau  syair yang  tersusun dari  kata-kata  indah  yang  memiliki makna. Lagu  dolanan adalah  lagu  yang  dinyanyikan dengan bermain-main atau lagu yang dinyanyikan dalam  suatu  permainan  tertentu.  Misalnya,  dulu setiap malam bulan purnama anak-anak bermain  di  halaman.  Mereka  memanfaatkan  malam terang  dengan  berbagai  permainan.  Permainan tersebut  ada  yang  diiringi  gerak  sesuai  isi  lagu yang dinyanyikan dolanan, yaitu  lagu-lagu  yang  bisa  dinyanyikan  anak-anak  Jawa  dengan  gerak  atau tidak.  Bahkan  sering  diiringi  musik  dan  gerakan. Sehingga  sangat  menyenangkan. Dengan kita mengembangkan dan mengenalkan tembang terhadap anak anak usia dini maka pemikiran mereka tak se dewasa secepat ini, mereka akan menikmati masa kecilnya dengan tembang tembang yang mengandung unsur keagamaan, serta pencegahan generasi micin  pada era yang serba teknologi dan merujuk ke budaya barat. [12:  Arini  Hidayah,  “Makna  Budaya  Lagu  Dolanan  di  Jawa  Tengah”, Jurnal Pendidikan,Volume 22 Nomor 1 Tahun 2013, hlm. 34.] 

Tembang sendiri merupakan salah satu wujud dari penyebaran dakwah wali songo dan Tembang adalah lirik/sajak yang mempunyai irama nada, dalam bahasa Indonesia biasa disebut lagu. Kata tembang sendiri berasal dari bahasa Jawa yaitu tembang, tetembangan. Tetembangan dalam etnis Jawa dijumpai 4 kategori, yaitu tembang dolanan, tembang gedhe,tembang tengahan, dan tembang cilik. dimana kita tahu bahwa pada saat itu masyarakat jawa lebih menangkap islam dengan cara yang di sebabkan oleh kultur budaya bukan ribuan dalil yang berupaya menyalahkan orang lain, salah satu tembang yang bisa di jadikan acuan dalam menambah wawasan akan akhlak peserta didik  adalah sluku sluku bathok yang merupakan tembang yang penuh dengan kesederhanaan. Kesederhanaan akidah islam merupakan factor utama keberhasilan dakwah.[footnoteRef:13]  [13:  Syauqi Abu Khalil, Atlas Penyebaran Islam: Jakarta, Almahira,2010 hal 273] 

Tembang dolanan Jawa pada umumnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1.  Bahasanya cenderung lebih sederhana,
2.  Mengandung nilai-nilai yang estetis,
3.  Jumlah barisnya terbatas 
4.  Berisi hal-hal yang selaras dengan keadaan anak,
5.  Lirik yang ada dalam lagu dolanan menyiratkan makna religius, kebersamaan, kemandirian, tanggung jawab, rendah hati, dan nilai-nilai sosial lainnya.
Maka tidak di ragukan lagi apabila tembang dolanan yang biasa di nyanyikan orang Jawa itu pantas bahkan menurut saya wajib untuk dikonsumsi anak-anak, karena banyak nilai-nilai positif yang terkandung di dalam liriknya. Secara umum dapat disampaikan bahwa semua tembang dolanan tersebut mengarah pada semua aspek cerminan pandangan, falsafah hidup, dan nilai moral yang dibangun dalam masyarakat Jawa, yang pantas untuk digunakan sebagai pembentuk karakter dan membangun akhlak generasi muda penerus bangsa. Melalui pembelajaran Bahasa Jawa atau Seni Suara Jawa dengan materi apresiasi tembang dolanan Jawa diharapkan anak-anak akan tumbuh menjadi manusia yang berbudaya, mandiri, mampu mengaktualisasikan diri dengan potensinya, mengekspresikan pikiran dan perasaannya, memiliki wawasan yang luas, mampu berpikir kritis, berkarakter kuat, berakhlak sehingga peka terhadap masalah sosial pada bangsanya.
Dalam tembang-tembang Jawa sebagai teks vokal kesenian terdapat pesan-pesan sebagai berikut:
1. Perintah sholat 
2. Meyakini takdir 
3. Membersihkan jiwa dengan mengurangi makan dan tidur 
4. Ajakan untuk mendekati kebaikan dan menjahui kemungkaran
5. Berakhlak baik 
6. Mengabdi pemerintah
7. Belajar kepada orang yang bermartabat baik 
8. Berbuat baik kepada orang tua 
9. Belajar Al-Quran dan Hadist 
10. Mengajak anak untuk mengaji 
11. Perintah untuk melaksanakan rukun Islam 
12. Jangan memikirkan dunia terus menerus sehingga lupa hukum halal-haram 
13. Jangan takut mengahadapi mati
14. Berbicara baik terhadap orang lain
15. Setiap bekerja dilandasi tulus ikhlas 
16. Larangan menjelekan orang lain
17. Larangan menyakiti hati orang lain
18. Larangan menyepelekan orang lain
19. Larangan berani kepada orang tua
20. Larangan makan ribet dan larangan senang bersumpah.[footnoteRef:14] [14:  Sutiono, Pribumi Islam Melalui Seni-Budaya Jawa, Yogyakarta: Insan persada,2010,hal 12-13] 

Setelah membaca maka dapat di simpulkan bahwa tembang jawa yang di sebarkan wali songo sagat membantu dalam proses peningkatan akhlak peserta didik saaat ini. Sebenarya agama dan kebudayaan mempuyai persamaan yaitu keduanya adalah system nilai dan symbol, seduanya mudah sekali terancam setiap kali ada perubahan, seni budaya erat kaitanya dengan pendidikan  dan adalah sebagai  dari proses kebudayaan. Agama tanpa kebudayaan memang dapat bekembang sebagai agama pribadi, tetapi tanpa  kebudayaan agama sebagai kolektivitas tidak akan mendapat tempat.[footnoteRef:15] [15:  Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, Essai-Essai Agama, Budaya, dan Politik dalam Bingkai Strukturalisme transendental, Bandung: Mizan, 2001, hal. 196] 

Semua orang tahu bahwa dakwah paling berhasil adalah dakwah dari wali songo, karena system yang mereka pakai bukan semata mata melulu pada dalil yang panjang, pada mulanya mereka menyebarkan islam lewat kebudayaan dan kesannya pada saat itu merakyat, maka masyarakat pada saat itu sangat antusias dalam menerima ajaran baru yang di sebarkan oleh wali songo. Termasuk menyebarkan islam lewat tembang, termasuk tembang sluku sluku bathok. Tembang  atau  lagu  menurut  Poerwadarminta  dalam  Kamus  Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah: Lagu adalah ragam suara yang dinyanyikan, nyanyi-nyanyian, ragam nyanyi (musik  gamelan).  Dolanan berasal dari kata “dolan” yang  artinya  bermain-main. Dalam  hal  ini,  kata  dolan  yang dimaksudkan  adalah  dolan  yang  artinya  main,  yang  mendapat  akhiran  –an, sehingga menjadi dolanan.Tembang dolanan anak Jawa yang dimaksud di dalam  penelitian  ini  adalah  nyanyian  atau  lagu-lagu  yang  mengiringi permainan tradisional anak-anak di Jawa.[footnoteRef:16] Permainan yang kita kenal selama ini hanya untuk bersenang senang dan melupakan semua penat tugas bagi peserta didik, padahal sedikit banyak dari mereka telah mengenal agama islam lebih daam lewat tembang yang di nyanyikan dan gerak dalam permainan ini terdapat banyak makna yang selama ini mereka tidak ketahui, itu semua karena jasa para wali songo. [16:  Vivi Wijayanti, Nilai Pendidikan dalam Dolanan Anak Masyarakat Jawa, Skripsi,hlm. 13] 

Walisongo  nampaknya  memahami  dengan  sempurna, bahwa  pendidikan  hanya  dapat  berhasil  dengan  baik,  apabila dilakukan  dengan  menyenangkan  peserta  didik.  Pendidikan yang  menyenangkan  akan  meningkatkan  konsentrasi  dalam pembelajaran,  sehingga dengan sendirinya materi pembelajaran akan  lebih  mudah  diterima  oleh  peserta  didik. Terdapat fakta yang mengejutkan dari hasil sebuah penelitian, bahwa perhatian yang tinggi dari seseorang akan menciptakan hal-hal baru seperti jaringan syaraf baru, jalur elektris baru, asosiasi baru, dan koneksi baru.[footnoteRef:17] [17:  Indrawati dan Wawan Setiawan, Modul Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efetif, dan Menyenangkan. (PPPPTKIPA, 2009), hlm.22] 

 	Sudah lazim kita dengar bahwa tokoh wali songo adalah penyebar agama islam di jawa, para wali songo pada waktu itu menyampaikan pesan dan wejangannya melalui berbagai macam cara dan akal agara apa yang mereka sampaikan langsung dapat di terima oleh masyarakat, termasuk diantaranya melalui tembang tembang jawa,lagu dolanan dan lain sebagainya. Sedangkan salah satu dari hasil karya peninggalan para wali songo pada masa itu dan yang terkenal dan populer di masyarakat Jawa diantaranya adalah Tembang “Sluku Sluku Bathok “.Namun tentang siapa yang menciptakan tembang ini adalah masih simpang siur, ada yang mengatakan tembang ini diciptakan oleh Sunan Giri (Syaih Ahmad Ainul Yaqin) dan ada pula yang mengatakan itu adalah ciptaan sunan Kali Jaga atau bahkan yang lainya. Namun yang jelas bahwa lagu ini diciptakan oleh salah satu dari  wali sembilan atau ulama (wali songo) pada zaman itu. 
Tembang Jawa Sluku-Sluku Bathok yang akan di paparkan pada zaman dahulu begitu akrab di telinga anak-anak, bahkan mereka sering menggunakan tembang ini untuk bermain sebagai anak-anak yang masa kecilnya bahagia senang-senang saja mendengar tembang ini tanpa tahu makna yang terkandung pada lirik tembang sluku-sluku bathok. Lagu ini merupakan buatan Wali Songo yang digunakan sebagai metode dakwah. Dahulu mereka membuat syiar yang mudah ditangkap masyarakat awam saat itu. Syair Sluku-Sluku Bathok merupakan salah satu gendhing Jawa yang digunakan oleh Wali Songo untuk syiar agama Islam. 
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Berikut lirik tembang dolanan sluku sluku bathok.
“Sluku-Sluku Bathok"
: اُسْلُكُ سُلُكَ بَطْنَكَ Usluk sulukal baqo’
“Bathoke Ela Elo”
بَطْنَكَ لاَاِلَهَ اِلاّاللّه  : baqo’uhu laailaaha illallooh
Si Rama Menyang Solo
سِرُّوامَعَ مَنْ صَلّى : Sirro maa yashilu ilalloh
Oleh-Olehe Payung Mutho
الّلهُ فَا ئِزُ عَلَى مَنْ تَاب : fahayyun laa yamuut

Mak Jenthit Lolo Lo Bah
اِتَّحِذِالّله رَبّ : Fajadid lahul hubbah
Yen Mati Ora Obah
مَنْ مَاتَ رَأَى ذُنٌو بَهْ : fabaatinuhu bil ma'rifah
Yen Obah Medeni Bocah
ذُنُوبَ ذَينٍ يَغِلُّ يَدَاهُ : bayyinul mahabbah bidawamil
Yen Urip Goleko Duwit”
رَتِّبِ القَلْبِ بِاالَقْولِ الثَّا بِتِ : muroqobah bayyinul ma'rifah bil baqooittafwid

Nyilem, Nyilemo siro kanti langgeng, kelanggengan iro klawan Laa ilaaha illallooh. Rahasianing ati iro bakal iso wushul maring Alloh kang tansah urip ora tau mati. Lan bakal Nukulke katresnan iro mareng Alloh, lan batin iro biso makrifah.
Wujute tresno iku langgenge takorup mareng Alloh, wujute makrifah iku kekale manunggal marang sifate gusti.
Lagu sluku sluku bathok di mainkan oleh tiga atau 4 orang anak perempuan ynag duduk dan membentuk lingkaran, kedua kaki semua anak anak yang bermain tadi di selunjurkan ke depan mencapai jari jari, selanjutnya semua anak menyanyikan lagi sluku sluku bathok secara bersama sama dan tangan mengurut dari lutut ke kaki secara berulang ulang dan bersamaan  atau dalam jawa biasanya di sebut memegang gares kaki.
Nilai budaya yang terdapat dalam permainan ini adalah solidaritas, tanggung jawab dan kerja sama, nilai yang terdapat dalam lagu ini karena cara bermain yang harus melakukan kekompakan dan harus bergerak secara serentak beriramakan menyanyi sluku sluku bathok  yang menunjukkan suatu kebersamaan dan keteraturan setisp peserta dalam permainan
Jika berbicara akan arti dari sluku sluku bathok sendiri memamg setiap kepala memiliki penafsiran yang berbeda beda namun meskipun seperti itu, semua nya mengandung unsur  yang positif yang di harapkan dapat membuat para pembaca mengambil ibroh dalam pelajaran lagu sluku sluku bathok.

SLUKU SLUKU BATHOK BATHOKE ELA ELO. 
Dengan berdzikir (ela elo laa ilaaha ilalloh) mengingat allah, mengingatlah (laku suluk dan Dzikir) kalimat tersebut di lisan maupun di dalam hati dan dengan cara menetramkan hati dengan niat lurus dan memutuskan diri dari urusan duniawi dan berniat dengan kesungguhan hati hanya untuk beribadah kepada allah dan menuntut ilmu karena allah. Para wali juga memasyarakat kan ungkapan interjeksi untuk peristiwa penting,mendadak atau mengharukan. Misalnya kata LaHaahaillallah harus senantiasa dibaca, supaya kita hidup berbahagia didunia dan di akherat. Atau kata Innalillahiwainnailaihiraji'un sebagai bacaan di saat-saat kecewa, kehilangan, kematian atau kesusahan.  Juga kata Lahawlawalaquwwata ilia billa hil'aliyyil'adhim bila ada tindak laku yang buruk dan  tidak  baik. Tidak lupa harus membaca Bismillah bila hendak memulai sesuatu pekerjaan.[footnoteRef:18] [18:  WidjiSaksono, Mengislamkan Tanah jawa;Telaah atas Metode Dakwah Wali songo, (Bandung:
Mizan,1996),p.107 .] 


Bathok, di ibaratan kepala/pikiran dimana harus di buat dengann nyaman kita gunakan otak kita untuk di pergunakan menerima sebnayk banyaknya ilmu allah yang ada di bumi dan harus kita cari entah ilmu apapapun itu dengan cara apa ? dengan cara ela elo (lailaha illallah) berdzikir mengingat allah karena allah menciptakan seluruh dunia dan seisinya dialah yang maha megetahui semua kebutuhan kita dan dari sana kita berfikir, bermain, berkerja, berkarya dalam keseharian dan dalam berakhlak

SIROMO MENYANG SOLO OLEH OLEHE PAYUNG MOTHA.
Siram (mandilah, bersucilah) menyang (menuju) Solo (sholat) lalu bersuci dan dirikan Sholat. Karena berlangsungnya dzikir dalam hati itu merupakan hak dan urusan allah, sehingga manusia ketika mendekatkan diri kepada allah harus keadaan suci agar hati bisa selalu wushul kepada allah swt. (Shilat
Jagalah sholat walaupun dalam kondisi lelah, capek, senang, seduh, bermain atau menyendiri sebab satu sholat menjaga kita dari kesalahan dari ke sesatan jalan yang nanti kaliab tempuh maka di muali usia dini jagalah seholat jangan sampai peserta didik lupa akan kewajibanya dalam melaksanakan sholat, Dengan menjaga sholat maka kalian akan memperoleh oleh oleh sebuah payung atau di sebut perlindungan allah itu adalah nikmat terbesar ketika kita di akui sebagai hamba allah maka kalian harus mengupayakan dalam memperoleh pyung allah dengan sesallu mengadu dan berserah diri kepadanya
TAK JENTIT LOLO LOBAH WONG MATI ORA OBAH 
Maka Kita Akan Mendapatkan Perlindungan (Payung) Dari Allah, Tuhan Kita, dengan kita selalu mendekat dengannya maka kita harus ingat bahwa Kematian itu datangnya tiba-tiba, tak ada yang tahu, tak dapat diprediksi dan tak juga dikira-kira, tak bisa dimajukan dan tak bisa pula di mundurkan. Orang sehebat apapun itu tidak bisa merubah takdir kematian selain allah yang maha segala galanya dengan demikian ia akan dengan sendirinya mengalami perubahan tentang bertambahnya kecintaan terhadap tuhannya yaitu ditandai dengan memudarnya kecintaan yang berlebihan terhadap duniawi.  Perubahan itu terjadi karena kehendak Alloh bukan karena keinginan nafsiah akalnya, mulai terbentuklah sifat kesabaran dan berkurangnya sifat amarahnya. Karena nafsu dihajar dengan puasa dan laku prihatin lainya. 
Percaya atau tidak bahwa dalam kehidupan ini ada hal gaib yaitu kematian dimana kematian tidak bisa di majukan ataupun di mundurkan oleh kita manusia sendiri walaupun kita minta satu detik saja untuk memanjangkan umur kita, dan jika kematian itu telah datang maka semuanya sudah terlambat tidak bisa flashback tidak dapat meminta untuk hidup lagi, sekarang kalian bayangkan jika ada mayat yang masih hidup.
YEN OBAH MEDENI BOCAH YEN URIP GOLEKO DUIT
Pada kenyataannya Banyak Jiwa Yang Rindu Untuk Kembali Pada Allah dan Ingin Minta Dihidupkan kembali, Tapi Allah Tak Mengijinkan, Jika Mayat Hidup Lagi Maka Bentuknya Pasti Menakutkan Dan Mudhorotnya Lebih Besar jika mayat yang sudah mati dapat kembali hidup. Dapat di ketahui bahwa Kesempatan Beramal Untuk Beramal Hanya ada di saat sekarang (selagi mampu dan ada waktu). Bukan dinanti (ketidak mampuan dan hilangnya kesempatan). Tempat beramal hanya disini (dunia) bukan disana (akherat). Disana bukan tempat beramal (bercocok tanam) tapi tempat memetik hasilnya (panen raya).
	Lagu dolanan anak-anak“Sluku-Sluku Bathok”  memiliki makna secara keseluruhan bahwa manusia secara !trah dilahirkan ke dunia untuk bersyukur dan menginggat kepada Tuhan-Nya. Bentuk ungkapan syukur diwujudkan dengan beribadah dan bertakwa kepada-Nya. Selain itu, secara kodrati 
manusia berkewajiban untuk mencari nafkah untuk keluarga dan jalan beribadah. Lagu dolanan anak-anak“Sluku-Sluku Bathok” biasa dimainkan anak-anak pada waktu malam. Lagu ini memiliki ritme yang selaras. Nada yang selaras  ini  mempengaruhi  jiwa  perkembangan emosi  maupun  karakter  anak.  Pembentukan Karakter lebih optimal diberikan anak-anak sejak kecil.  Hasilnya  akan  lebih  baik  dibandingkan pembentukan karakternya masa remaja.[footnoteRef:19] [19:  Ana Rosmiati, Teknik Stimulasi dalam Pendidikan Karakter Anak Usia Dini melalui Lirik Lagu Dolanan, Vol. 15 No. 1, Juni 2014. Hal 81] 

	Menurut  Lusia,  tembang Sluku-sluku  Bathok mempunyai makna bahwa hidup tidak boleh dihabiskan hanya untuk bekerja. Waktu istirahat digunakan untuk menjaga jiwa dan raga agar selalu dalam kondisi seimbang. Sluku-sluku Bathok, artinya bathok kepala kita  perlu beristirahat untuk  memaksimalkan  kemmapuannya. Bathoke ela-elo berarti dengan cara berdzikir. Ela-elo sama dengan laa  ilaa  ha  illallah, mengingat  Allah  akan  mengendurkan  saraf di  otak.  Lalu si  Rama  menyang  solo berarti  siram  atau  mandilah atau  bersuci  menuju  solo  (sholat),  lalu  dirikanlah  sholat. Oleholehe  payung  mutha mengartikan  yang  sholat  akan  mendapatkan perlindungan (payung) dari Allah. Kalau Allah sudah melindungi, maka tidak ada satupun di dunia ini yang kuasa menyakiti kita. Tak jendhit lolobah berarti kematian itu datangnya tiba-tiba dan tak ada yang tahu, tak bisa dimajukan atau dimundurkan walau sesaat, sehingga saat kita masih hidup, kita harus senantiasa bersiap dan waspada untuk mengumpulkan amal kebaikan sebagai bekal untuk dibawa mati kelak. Yen obah medheni bocah artinya ketika kematian datang, maka segala kesempatan beramal terputus. Banyak yang minta dihidupkan kembali, tapi Allah tidak mengijinkan, karena bentuknya juga akan menakutkan orang lain yang masih hidup, dan  mudharatnya  juga  lebih  besar. Yen  urip  goleke  duwit berarti 
	
	Kesempatan  terbaik  untuk  berkarya,  meraih  hidup  yang  mulia, membahagiakan  orang  tua,  menyumbang  bagi  tegaknya  agama Allah adalah saat ini. Nilai pendidikan yang bisa diambil dari lirik lagu  ini  adalah  cinta  kepada  Tuhan  dan  alam  semesta  beserta 
isinya, fungsi yang terdapat pada tembang ini adalah fungsi religius dengan pesan, bahwa manusia hendaklah membersihkan batinnya dan senantiasa berzikir mengingat Allah dengan (ela elo). Ela elo dimaksud adalah dengan menggelengkan kepala sambil mengucapkan lafal laa illa ha illallah di saat susah maupun  senang  dan  menerima  musibah  maupun  kenikmatan, karena hidup mati manusia di tangan Allah. Maka dari itu, selagi masih hidup manusia hendaknya berbuat baik terhadap sesama dan terus beribadah mendekatkan diri kepada Allah SWT.[footnoteRef:20] [20:  Failasuf Fadli dan Nanang Hasan Susanto, Model Pendidikan Islam  Kreatif Wali Songo, Melalui Penyelenggaraan Pendid, Jurnal Penelitian,Vol. 11, No. 1, Februari 2017. Hal 237] 

	Tidak  mudah  menggubah  sebuah  lagu  yang  menarik masyarakat,  sehingga  lagu  tersebut  banyak  dinyanyikan  oleh masyarakat luas. Lebih tidak mudah lagi kalau lagu yang sangat disukai tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan yang penuh dengan makna. Namun dengan  kesungguhannya,  Walisongo mampu  melakukan  itu  semua,  sehingga  pendidikan  yang dilakukannya dapat berhasil, terbukti dengan dipeluknya agama Islam oleh hampir seluruh masyarakat Jawa, sebagai buah kerja keras yang dilakukan Walisongo.  


Penutup 
Kesimpulan
	Tembang  dolanan  berbahasa  Jawa mempunyai makna/nilai budi pekerti yang patut yang harus diajarkan pada generasi muda khususnya anak-anak. Beberapa nilai budi pekerti tersebut antara lain nilai religius, kebersamaan, kemandirian, tidak boleh sombong, dan instropeksi diri. Tembang dolanan berbahasa Jawa yang mengandung nilai  budi  pekerti  religius  atau  keagamaan  terdapat  pada  tembang  slukusluku  bathok .Pendidikan karakter religius dapat dipahami sebagai suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter religius yang baik kepada semua yang terlibat dan sebagai warga sekolah sehingga mempunyai pengetahuan, kesadaran, dan tindakan dalam melaksanakan nilai-nilai religius tersebut. Melalui pendidikan karakter religius, diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai religius dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari, maka pembelajaran bukan hanya dari sekolah namun bisa berasal dari luar misalnya dengan cara pembelajaran di luar kelas berbasis permainan. Setelah anak mampu memahami arti dan makna pada setiap lirik tembang dolanan, akan lebih mudah mengajak mereka untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dimulai dengan hal-hal kecil dari lingkungan sekitar mereka.
Saran
	Secara umum, tembang dolanan hampir tenggelam bahkan musnah. Sebagai aset budaya bangsa yang bernilai, tembang dolanan perlu dilestarikan. Karena itu, disarankan agar optimalisasi tembang dolanan sebagai media pendidikan budi pekerti pada pendidikan dasar dan menengah dapat diwujudkan.
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